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Pengaruh Pemberian 170 Metiltestosteron Secara Oral Terhadap Maskulinisasi
Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) Menggunakan Jantan Fungsional

Syaripudin Nur, Ayi Yustiati, dan Sriati
Universitas Padjadjaran

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum hormon 17a- Metiltestosteron (MT) secara oral
terhadap maskulinisasi ikan nilem yang menghasilkan persentase jantan terbanyak. Induk ikan diperoleh dari hasil
penelitian sebelumnya pada bulan Februari 2015. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental
Rancangan Acak Lengkap (RAL) empat perlakuan dan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan
persentase kelamin jantan yang dihasilkan. Pada konsentrasi MT 30 mg/kg pakan menghasilkan persentase kelamin
jantan sebesar 73,33% lebih besar di bandingkan dengan kontrol 25,56%, 40 mg/kg pakan 63,33%, dan 50 mg/kg pakan
sebesar 61,11%.

Kata Kunci : Hormon 17a-Metiltestosteron, jantan fungsional, maskulinisasi, persentase jantan, Osteochilus hasselti.

Abstract

This research aims to know the optimum concentrate of the hormone 170-Metiltestosteron (MT) orally on
masculinization Of Silvershark minnow (Osteochilus hasselti) that produces most male percentage. Holding fishes
obtained from previous research results in February 2015. The research was carried out using experimental methods
Complete Random Design (RAL) Four treatment and three remedial. The research results indicate there is male gender
percentage difference is generated. At a concentrate of 30 mg/kg MT of feed yields the percentage of male genital
73,33% greater compared with control 25,56%, 40 mg/kg feed 63,33%, and 50 mg/kg of feed 61,11%.

Keywords: Hormone 17 a-Metiltestosteron, functional male, masculinization, Male percentage, Osteochilus hasselti
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Pendahuluan

Ikan nilem merupakan satu satu jenis ikan
yang termasuk ikan asli Indonesia. Secara umum
ikan ini tersebar di Pulau Jawa, Kalimantan dan
Sumatera. Dilihat dari sisi ekonomi dan
budidayanya, ikan ini sangatlah menguntungkan.
Dari aspek budidaya ikan nilem mudah dipelihara,
memiliki kelangsungan hidup dan reproduksi yang
tinggi (Cholik et al. 2005). Selain itu nilai
ekonomis ikan nilem semakin meningkat sejak
diperkenalkannya produk olahan misalnya baby
fish goreng, dendeng, pindang nilem, nilem yang
diasap dan dikalengkan (Rahardjo dan Marliani
2007).

Hal ini menimbulkan permasalahan dari
segi kelestarian ikan ini yaitu ketersediaan nilem
yang terbatas, hal ini karena budidaya ikan nilem

dijadikan kegiatan sampingan dalam suatu
kegiatan budidaya ikan sehingga jumlah
produksinya tidak terlalu besar. Selain itu

permintaan masyarakat terhadap ikan nilem betina
lebih tinggi dibandingkan ikan nilem jantan,
karena ikan nilem betina memiliki telur yang lebih
digemari untuk dikonsumsi oleh masyarakat
(Sugandhy 2014).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi nilem betina yaitu dengan mengawinkan
nilem jantan fungsional dengan nilem betina
normal. Persilangan tersebut memungkinkan akan
menghasilkan nilem betina lebih banyak. Jantan
fungsional ini dapat diperoleh melalui mekanisme
rekayasa pembalik kelamin yaitu mengarahkan
perkembangan organ reproduksi tanpa mengubah
kromosom sex ikan tersebut.

Ketersediaan stok nilem jantan fungsional
khususnya di Indonesia masih sedikit, sehingga
menyebabkan para pembudidaya ikan nilem
kesulitan untuk memproduksi ikan nilem betina
secara massal. Untuk itu turunan hasil persilangan
jantan fungsional dan betina normal diarahkan
dengan menggunakan hormon 170-MT dengan
metode maskulinisasi agar hasil anakan nilem
betina tersebut menjadi jantan, schingga
diharapkan dalam populasi jantan tersebut terdapat
jumlah ikan nilem jantan fungsional yang lebih
banyak.

Pemberian hormon dapat dilakukan
dengan beberapa cara diantaranya dengan
perendaman atau secara oral melalui pakan
(Wijayanti 2002). Dari segi efisiensi waktu dan
penanganan serta jumlah hormon yang digunakan
maka cara yang paling baik yaitu melalui proses
perendaman. Namun hal tersebut belum
sepenuhnya efektif dalam memperoleh benih ikan
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jantan dengan persentase yang lebih besar.
Hormon steroid yang digunakan kemungkinan
dapat mengalami pencucian selama di dalam air
(Tan-Fermin et al. 1994 dalam Arfah 2002) yang
mengindikasikan bahwa benih ikan monoseks
yang dihasilkan dari proses maskulinisasi melalui
perendaman kurang begitu efektif, sehingga perlu
dilakukan metode tambahan agar memperoleh
persentase ikan jantan yang lebih besar.

Metode maskulinisasi melalui perendaman
dapat ditambah atau digantikan dengan cara
merubah cara pemberian hormonnya yaitu secara
oral melalui pakan. Pemberian hormon yang
dicampurkan ke dalam pakan dan diberikan secara
terus-menerus terhadap larva ikan selama waktu
yang ditentukan kemungkinkan menghasilkan
persentase ikan nilem jantan yang lebih banyak
dibandingkan dengan  hanya  melakukan
perendaman. Berdasarkan uraian tersebut maka
penting adanya penelitian tentang penggunaan
hormon 170-MT secara oral.

Bahan Dan Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu larva ikan nilem umur 4 hari setelah
penetasan yang berasal dari induk nilem jantan
fungsional generasi pertama (F1) dengan betina
normal yang dipijahkan secara buatan, pakan
kuning telur ayam rebus, pakan merk dagang
Hiprovit dan larutan asetokarmin.

Perlakuan menggunakan hormon 170-MT
secara oral ( melalui pakan ) dengan konsentrasi
yang berbeda yaitu A (0 mg/kg pakan), B (30
mg/kg pakan), C (40 mg/kg pakan), dan D (50
mg/kg pakan). Parameter yang diamati adalah rasio
jenis kelamin, proyeksi kandidat jantan fungsional,
kelangsungan hidup, dan pertumbuhan.

Pengaruh konsentrasi pemberian 170-MT
pada pakan larva ikan nilem terhadap persentase
kelamin jantan yang diukur maka digunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dengan uji F taraf
95%, dan jika terdapat perbedaan nyata maka
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
pada taraf 95% (Gasperz 1991).

Hasil Dan Pembahasan
Rasio Jenis Kelamin

Hasil pengamatan menunjukkan
persentase ikan jantan tertinggi dihasilkan pada
perlakuan B (MT 30) yaitu sebesar 73,33%,
sedangkan persentase terendah dihasilkan pada
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perlakuan dengan konsentrasi tertinggi yaitu
perlakuan D (MT 50) yaitu sebesar 61,11 %. Hal
ini menunjukkan konsentrasi yang digunakan
menyebabkan terjadinya efek paradoksial. Selain
gonad ikan jantan dan betina, ditemukan adanya

berturut-turut pada perlakuan MT 40 (perlakuan
C), MT 50 (perlakuan D), MT (perlakuan B) yaitu
sebesar 11,11%, 8,89%, dan 8%. Sedangkan
perlakuan non MT (kontrol) tidak ditemukan
adanya ikan interseks (Gambar 5).
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Gambar 5. Persentase Ikan Jantan, Betina dan Interseks
Adanya ikan interseks kemungkinan yang diharapkan dan terbentuknya individu steril

disebabkan kandungan hormon MT belum mampu
mengalihkan kelamin ikan menjadi jantan
sehingga proses diferensiasi gonad tidak sempurna,
pemberian hormon steroid dengan konsentrasi
yang rendah menyebabkan terbentuknya individu
interseks. Hal ini disebabkan ketidakmampuan
fungsional dari steroid eksogenous yang dihasilkan
oleh jaringan-jaringan dalam tubuh serta sifat
genetis internal serta aktivitas-aktivitas fisiologis
dalam tubuh, dan bahkan dapat menyebabkan
timbulnya efek-efek yang bersifat patologis pada
perkembangan gonad (Devlin dan Nagahama
2002). Sebaliknya konsentrasi yang terlalu tinggi
akan menyebabkan efek kebalikan dari individu

Tabel 1. Rata-rata Persentase (%) Ikan Nilem Jantan

(Yamazaki 1983). Seiring dengan meningkatnya
konsentrasi MT menunjukkan kecenderungan rata-
rata ikan interseks semakin menurun hal ini
mengindikasikan adanya efektivitas pemberian MT
dari perlakuan yang diberikan.

Perlakuan dengan pemberian MT dengan
konsentrasi MT 30 mg/kg pakan MT 40 mg/kg
pakan dan MT 50 mg/kg pakan berturut-turut
menghasilkan persentase ikan nilem jantan
sebanyak 73,33%, 63,33%, dan 61,11%, nilai ini
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A
(kontrol ) yaitu sebesar 25,56%. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Perlakuan Rata-rata
A : MT 0 mg/kg pakan 25,56
B : MT 30 mg/kg pakan 73,33 +8,70°
C : MT 40 mg/kg pakan 63,33 +9,05°
D : MT 50 mg/kg pakan 61,11+ 9,26°

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa pengaruh besarnya konsentrasi MT
terhadap persentase pembentukan jantan ikan
nilem. Persentase jantan ikan nilem terbaik
diperoleh pada perlakuan B (MT 30 mg/kg pakan)
karena perlakuan B memiliki pengaruh yang
berbeda nyata terhadap perlakuan A,C dan D. Dari
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data tersebut sebetulnya konsentrasi hormon MT
yang digunakan terlalu tinggi sehingga cenderung
boros padahal persentase benih jantan yang
diperoleh rata-rata hanya 61,11%. Di samping itu,
konsentrasi hormon MT yang terlalu tinggi dapat
mengakibatkan paradoxial effect atau efek
berbalik (Harahap 1994 dalam Irfan 1996).
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Proses penyerapan MT secara oral
langsung oleh sistem organ dalam tubuh ikan itu
sendiri. Pemberian MT dilakukan selama masa
diferensiasi seks, penyerapan MT
berkesinambungan seiiring dengan pemberian
pakan  sechingga  dapat mengubah  arah
perkembangan kelamin kearah jantan secara
sempurna. Tingginya persentase ikan nilem jantan
yang dihasilkan dalam penelitian ini disebabkan
oleh komposisi hormon yang terdapat dalam MT

sesuai dan waktu pemberiannya yang tepat yaitu
pada saat periode diferensiasi seks.

Pengaruh besarnya konsentrasi
metiltestosteron serta penggunaan induk jantan
fungsional terhadap persentase kandidat jantan
fungsional. Persentase kandidat jantan fungsional
tertinggi diperoleh pada perlakuan B (MT 30
mg/kg pakan). Hal ini menujukkan bahwa semakin
tinggi jantan yang dihasilkan dari proses
maskulinisasi maka, semakin besar juga kandidat
jantan fungsional yang dihasilkan (Tabel 2).

Tabel 2. Proyeksi Kandidat Jantan Fungsional dan Jantan Normal

Perlakuan

Kandidat jantan fungsional (%)

Jantan normal (%)

A : MT 0 mg/kg pakan

B : MT 30 mg/kg pakan 47,77 25,56

C : MT 40 mg/kg pakan 40,77 22,56

D : MT 50 mg/kg pakan 35,55 25,56
Kelangsungan Hidup lkan (Osteochilus  hasselti) menunjukkan tingkat

Berdasarkan hasil pengamatan pengaruh
pemberian MT terhadap maskulinisasi ikan nilem
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kelangsungan hidup yang berbeda untuk setiap
perlakuan (Gambar 6).

SR (%)
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Perlakuan

Gambar 6. Rata-rata Survival Rate (%)

Benih ikan nilem yang diberi perlakuan
MT menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
yang berbeda pada setiap perlakuan. Pada
perlakuan A (kontrol) menghasilkan kelangsungan
hidup tertinggi yaitu sebesar 66,87%, diikuti oleh
perlakuan C (MT 40 mg/kg pakan) sebesar
61,33%, D (MT 50 mg/kg pakan) sebesar 60,33%,
sedangkan rata-rata kelangsungan hidup terendah
dihasilkan dari perlakuan B (MT 30 mg/kg pakan)
sebesar 60,11%.

Hunter dan Donaldson (1983) menyatakan
bahwa pemberian hormon dengan konsentrasi
yang tidak sesuai dapat menyebabkan tingkat
kematian yang tinggi atau ikan steril (hermafrodit).
Berdasarkan analisis sidik ragam konsentasi MT
yang diberikan tidak mempengaruhi kelangsungan
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hidup. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi
yang diberikan masih dalam tahap aman untuk
digunakan. Data menunjukkan bahwa
kelangsungan hidup ikan selama penelitian rendah.
Penyebab rendahnya derajat kelangsungan hidup
di akhir penelitian diduga dari faktor lingkungan,
kepadatan dan stress akibat pergantian media serta
air baru.

Pertumbuhan lkan

Parameter pertumbuhan diamati untuk
mengetahui kondisi fisiologis ikan wuji selama
pemeliharaan. Pengukuran laju pertumbuhan ikan
uji selama pemeliharaan dilakukan berdasarkan
pertambahan bobot tubuh ikan. Data rata-rata hasil
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pengamatan pertumbuhan ikan uji dapat dilihat

pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Rata-rata Pertumbuhan Ikan Nilem berdasarkan Pertumbuhan Bobot

Perlakuan pertumbuhan bobot
A : MT 0 mg/kg pakan 3,08°
B : MT 30 mg/kg pakan 32+126°
C : MT 40 mg/kg pakan 3,56+£1,31°
D : MT 50 mg/kg pakan 3,33+ 1,34°

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%

Hasil analisis data secara statistik
menunjukkan  rata-rata  pertambahan  bobot
tertinggi dihasilkan pada perlakuan MT 40 mg/kg
pakan yaitu sebesar 3,56%, diikuti dengan MT 50
mg/kg pakan sebesar 3,33%, MT 30 mg/kg pakan
sebesar 3,20% dan non MT atau kontrol sebesar
3,08%. Data non MT atau kontrol menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata dengan perlakuan
lain (perlakuan B, perlakuan C dan perlakuan D).
Sedangkan perlakuan B, perlakuan C dan
perlakuan D tidak berbeda nyata terhadap kontrol.

Hasil statistik menunjukkan bahwa
pertumbuhan panjang mutlak maupun
pertumbuhan berat mutlak memberikan pengaruh
yang tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa hormon MT tidak memberikan pengaruh
pada mekanisme kerja hormon pertumbuhan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian
17a-Metiltestosteron 30 mg/kg pakan dapat
menghasilkan populasi jantan terbesar dengan
persentase jantan 73,33%, betina 18,67%, dan
intersek 8,00%.
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